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Abstrak

Obyek penelitian ini merupakan topik yang terus berkembang, dan perkembangan robotika di Indonesia sudah sangat
menggembirakan. Fokus penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan rancangan modul ajar plus kit (trainer) robotika
berbasis contextual teaching and learning sebagai pengetahuan dasar model public private partnership bagi siswa SMK
melalui Lomba Kompetensi Siswa (LKS). Contextual teaching and learning adalah pembelajaran yang membantu guru untuk
mengkaitkan isi mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan sebagai pengetahuan dasar model public private partnership bagi siswa
SMK melalui Lomba Kompetensi Siswa (LKS). Model pengembangan perangkat yang digunakan adalah model 4-D
(Thiagarajan, Semmel, dan Semmel,1974). yang terdiri dari 4 tahap: tahap define, tahap design, tahap develop, dan tahap
disseminate. Penelitian dilakukan dengan menerapkan rancangan penelitian pengembangan dengan tujuan untuk
menghasilkan produk berupa modul ajar dan trainer robotika sebagai alat bantu untuk pengetahuan dasar model public
private partnership bagi siswa SMK melalui Lomba Kompetensi Siswa (LKS). Modul yang dikembangkan merupakan hasil-
hasil riset dan pemantauan tim peneliti selama beberapa bulan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Surabaya. Hasil dari
pengembangan Modul Ajar, dapat memberi harapan ke depan, dalam rangka menghasilkan pengembangan rancangan modul
ajar plus kit (trainer) sebagai alat bantu untuk pengetahuan dasar model public private partnership bagi siswa SMK melalui
Lomba Kompetensi Siswa (LKS) sehingga dapat diterapkan ke lapangan

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Modul Ajar, Kit (trainer), Lomba Kompetensi Siswa, Public Private
Partnership.

1. Pendahuluan
Obyek penelitian robotika merupakan topik yang

terus berkembang di Indonesia. Sebenarnya

perkembangan robotika di tanah air sudah sangat
menggembirakan. Sebagai barometernya adalah
suksesnya penyelenggaraan Lomba Kompetensi
Siswa (LKS) kategori mobile robotics dan. Dalam
lomba tersebut tidak kurang 100 sekolah menengah
kejuruan (SMK) di Indonesia turut ambil bagian.
Namun perkembangan robot tersebut baru sebatas
pada lomba dan belum dikembangkan untuk
mengatasi masalah-masalah yang lebih riil terutama
dalam dunia industri.

Fokus dari penelitian ini adalah ini

menitikberatkan pada pengembangan rancangan

modul ajar plus kit (trainer) contextual teaching and
learning sebagai pengetahuan dasar model public
private partnership bagi siswa SMK melalui Lomba
Kompetensi Siswa (LKS). Trainer robot cerdas jenis
ini hanya dikembangkan oleh negara-negara maju
seperti Amerika, Jepang, Inggris dengan harga jual
yang sangat mahal. Saat ini sebenarnya robot ini
menggunakan teknologi  tinggi, karena kendali
sepenuhnya dikendalikan oleh  mikroprosesor
sebagai pengganti otak manusia dan kami berusaha
mengembangkan dengan Low Cost Technology.

Pokok persoalannya adalah bagaimana

pengembangan rancangan modul ajar plus kit
(trainer) robotika contextual teaching and learning

sebagai pengetahuan dasar model public private
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partnership bagi siswa SMK melalui Lomba
Kompetensi Siswa (LKS) tersebut
diimplementasikan di lapangan (kehidupan nyata).
juga telah disusun modul baik manual maupun
modut interaktif, yang berorientasi pada pencapaian
kompetensi kerja sekaligus juga mengakomodasi
kecakapan hidup. Berkenaan dengan itu, persoalan
yang bakal muncul ialah modul pembelajaran yang
seperti apa yang sesuai dengan karakteristik tujuan
belajar yakni pencapaian kompetensi dunia kerja
sekaligus juga pencapaian dalam mengikuti Lomba
Kompetensi Siswa (LKS).

Untuk menjawab permasalahan tersebut

maka dalam penelitian ini akan dikembangkan
dalam bentuk rancangan modul ajar plus kit (trainer)
robotika contextual teaching and learning sebagai
pengetahuan dasar model public private partnership
bagi siswa SMK melalui Lomba Kompetensi Siswa
(LKS). Diharapkan dari hasil penelitian ini akan bisa
menjembatani kebutuhan dunia kerja, khususnya
dari lulusan Siswa SMK dan lulusan jurusan Teknik
Elektro Unesa yang nantinya akan berprofesi

sebagai guru SMK atau terjun ke dunia Industri.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan
rancangan modul ajar plus kit (trainer) robotika
contextual teaching and learning sebagai
pengetahuan dasar model public private partnership
bagi siswa SMK melalui Lomba Kompetensi Siswa
(LKS).

2.1 Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dalam penelitian dilakukan

melalui beberapa tahapan sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi berbagai permasalahan seputar
Robotika yang digunakan dalam lomba-lomba
seputar robotika (seperti Lomba Kompetensi

Siswa) melalui studi literatur maupun data

mining yang akan digunakan sebagai acuan
untuk menyusun teori, simulasi maupun aplikasi

yang mendekatinya.

. Menganalisa dan merumuskan hasil identifikasi

berbagai permasalahan seputar Robotika yang
relevan untuk dikembangan pada sekolah-
sekolah menengah (baik SMK maupun SMA).

. Membuat analisa dan menyusun Isi serta

Skenario Pembelajaran dan Mendesain sarana-
prasarana yang dibutuhkan untuk pengembangan
rancangan modul ajar plus kit (trainer) robotika
contextual teaching and learning sebagai
pengetahuan dasar model public private
partnership bagi siswa SMK.

. Merumuskan indikator-indikator keberhasilan

kegiatan proses belajar mengajar dengan
rancangan modul ajar plus kit (trainer) robotika
contextual teaching and learning sebagai
pengetahuan dasar model public private

partnership bagi siswa SMK.

. Pelaksanaan pengembangan rancangan modul

ajar plus kit (trainer) robotika contextual
teaching and learning sebagai pengetahuan dasar
model public private partnership bagi siswa
SMK sebagai alat untuk mengintegrasikan antara
teori, simulasi dan aplikasi yang bersesuain
dengan berbagai permasalahan seputar robotika
untuk kebutuhan pembelajaran dan lomba.

Melakukan uji coba lapangan rancangan modul
ajar plus kit (trainer) robotika contextual
teaching and learning sebagai pengetahuan dasar
model public private partnership bagi siswa
SMK vyang berorientasi pada penguasaan

kompetensi kebutuhan dunia kerja.

. Menganalisa hasil uji coba lapangan dan

melakukan perbaikan serta validasi terhadap
rancangan modul ajar plus kit (trainer) robotika
contextual teaching and learning sebagai
pengetahuan dasar model public private

partnership bagi siswa SMK.
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h. Melakukan revisi akhir terhadap rancangan
modul ajar plus kit (trainer) robotika contextual
teaching and learning sebagai pengetahuan dasar
model public private partnership bagi siswa
SMK berdasarkan dari hasil uji coba lapangan

dan validasi (pada section g) .

2.2 Metode Pengumpulan Data
Informasi hasil survei lapangan dan diskusi dalam

rangka mengimplementasikan standar kebutuhan
kontes / lomba robot sehingga pengguna perangkat
pembelajaran dianalisa dengan teknik deskriptif.
Begitu juga, data hasil focus group discussion
dengan tujuan untuk mengidentifikasi  dan
merumuskan topik-topik esensial sebagai materi ajar
mata kuliah mekatronika untuk diintegrasikan dalam
bentuk teori, simulasi, dan aplikasi dengan

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.

2.3 Metode Analisis Data

Teknik analisis  deskriptif  kualitatif, lebih
menekankan pada pembuatan evaluasi dan sintesis
terhadap kesimpulan yang dihasilkan dari kegiatan.
Sintesis dan simpulan hasil penelitian ini
dirumuskan melalui forum-forum workshop, dan

focus group discussion.

3. Hasil dan Pembahasan
1. Data hasil Lomba Kompetensi Siswa 2010-
2016.

Dari data hasil Kontes Robot Nasional
selama periode 2010 — 2016 dapat diketahui
bahwa modul yang sudah dikembangkan sudah
mencapai tahap ke empat dari metode
penelitian  pengembangan  yaitu = metode
disseminate. Sehingga modul sudah sempurna
dan siap untuk digandakan dan disebarkan
sebagai perangkat pembelajaran mata pelajaran
perekayasaan sistem robotik maupun mata

pelajaran perekayasaan sistem kontrol. Dalam

Lomba Kompetensi Siswa (LKS) ini, bahan-
bahan modul ajar yang disusun berbasis kontes

tidak hanya khusus untuk jurusan elektronika

industri_saja, melainkan multi_disiplin_ilmu,

dan obyek penelitian yang dikembangkan tidak
harus teknologi terbaru maupun teknologi tepat

guna saja, melainkan mencakup pengembangan

rancangan modul ajar plus kit (trainer) robotika

contextual teaching and learning sebagai

pengetahuan dasar model public private

partnership bagi siswa SMK.

Data hasil sosialisasi perangkat
pembelajaran pada mahasiswa.

Berdasarkan data tentang kegiatan sosialisi
perangkat pembelajaran yang dilakukan pada
siswa SMK jurusan elektronika industri di atas
menghasilkan data sebagai berikut: Untuk
pertanyaan nomor 1, 2, dan 3 semua responden
yang terdiri dari 10 siswa dari perwakilan dari
jurusan elektronika industri (100%) menjawab
tidak mengerti tentang aplikasi robotika di
industri, ataupun tentang peralatan robotika.
Responden juga berpendapat kompetensi
robotika tidak diajarkan di kelas yaitu jurusan
elektronika industri. Hal ini menunjukkan
bahwa image kompetensi jurusan elektronika
industri untuk saat ini hanya terbatas pada

otomasi industri, tidak menyinggung

kompetensi robotika di Industri. Padahal saat

ini perkembangan sistem otomasi di industri
sudah banyak yang menggunakan robot
industri.

Untuk pertanyaan no. 4 tentang modul
robotika berbasis contextual teaching and
learning responden yang menjawab menarik
adalah sebanyak 9 siswa (90%) dari 10 siswa
perwakilan SMK-SMK dan yang berpendapat
”tidak menarik” sebanyak 1 siswa (10%).

Sedangkan untuk pertanyaan no. 5 dan no. 6
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tentang penggunaan komputer dan alat bantu
modul responden yang berpendapat “menarik”
sebanyak 10 siswa (100%) dan yang
berpendapat “tidak menarik” sebanyak tidak
ada (0%). Hal ini menunjukkan adanya respon
yang positif terhadap perangkat pembelajaran
yang berupa modul dan perangkat pelajaran
yang dikembangkan.

Untuk pertanyaan no. 7 semua responden
sebanyak 10 orang (100%) berpendapat bahwa
modul yang  dikembangkan  dapat
memudahkan dalam memahami materi. Semua
responden (100%) berpendapat bahwa mereka
merasa senang dan termotivasi dengan
pembelajaran yang menggunakan modul dan
alat bantu pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya modul dapat memotovasi

peserta didik dan membantu peserta didik

dalam memahami materi.

Data hasil validasi perangkat pembelajaran
oleh Staf Pengajar (Dosen).

Modul yang telah selesai dibuat kemudian
divalidasikan pada 7 orang validator yang
terdiri dari dosen ahli pembelajaran, ahli
pendidikan, ahli keteknikan dan ahli tata
bahasa. Dan rata-rata hasil penilaian validator
adalah 3,34 yang termasuk dalam kategori
baik. Sehingga modul tersebut dapat
digunakan pada uji coba 2 yaitu uji coba yang
dilakukan pada mata pelajaran perekayasaan

sistem robotik.

4. Kesimpulan

Pada Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Modul yang dikembangkan ini merupakan
hasil-hasil riset dan pemantauan Kketua
peneliti bersama tim yang selama 6 tahun

terus berusaha mengembangkan rancangan

modul ajar plus kit (trainer) robotika
contextual teaching and learning sebagai
pengetahuan dasar model public private
partnership bagi siswa SMK, dengan
harapan ke depan mampu menghasilkan
perangkat pembelajaran yang baik.

. Hasil respon dari siswa pada waktu

sosialisasi perangkat pembelajaran yang
dikembangkan menunjukkan bahwa image
kompetensi jurusan elektronika industri
untuk saat ini masih terbatas pada jurusan
elektronika industri untuk saat ini hanya
terbatas pada otomasi industri, tidak
menyinggung robot industri. Padahal saat
ini perkembangan mesin-mesin di industri
sudah banyak yang menggunakan robot
industri. Oleh karena itu diperlukan
perangkat pembelajaran yang dapat
menunjang  pembelajaran  kompetensi
robotika di jurusan elektronika industri.
Dari  hasil respon mahasiswa juga
menunjukkan respon yang positif terhadap
rancangan modul ajar plus kit (trainer)
robotika contextual teaching and learning
sebagai pengetahuan dasar model public

private partnership bagi siswa SMK.

. Modul yang telah selesai dibuat kemudian

divalidasikan pada 7 orang validator yang
terdiri dari dosen ahli pembelajaran, ahli
pendidikan, ahli keteknikan dan ahli tata
bahasa. Dan rata-rata hasil penilaian
validator adalah 3,34 yang termasuk dalam
kategori baik. Sehingga modul tersebut
dapat digunakan pada uji coba 2 yaitu uji
coba vyang dilakukan pada perkuliahan

robotika
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